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ABSTRACT

E-commerce activities have shown significant growth, especially during the
Coronavirus Disease (Covid-19) pandemic, driving an increase in packaging
waste generated by consumers from their online purchases. Similar to other
cities, Yogyakarta City has waste management facilities at source, but the
existence of this infrastructure has not significant reduced the amount of waste
transported to the Piyungan landfill. This study aimed to predict consumer
behavior and measure their willingness to participate in packaging waste
management through the Theory of Planned Behaviour (TPB) model. Data was
collected through structured questionnaires distributed to 111 respondents in
14 subdistricts in Yogyakarta city which were then analyzed using Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results showed that
knowledge, perceived behavioral control, and convenience had a significant
effect, while subjective norms and attitudes had a insignificant effect on the
willingness of consumers participation in packaging waste management.
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ABSTRAK

Aktivitas e-commerce menujukkan pertumbuhan signifikan terutama selama
masa Pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) dan mendorong peningkatan
sampah kemasan yang dihasilkan oleh konsumen dari aktivitas pembelian
online mereka. Sama halnya dengan kota-kota lainnya, Kota Yogyakarta
telah memiliki fasilitas pengelolaan sampah di sumber, namun keberadaan
infrastruktur tersebut belum secara signifikan mengurangi jumlah sampah
yang diangkut ke TPA Piyungan. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi
perilaku dan mengukur kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan
sampah kemasan melalui model Theory of Planned Behaviour (TPB). Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada 111
responden di 14 kecamatan di kota Yogyakarta dan selanjutnya dianalisis
menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Hasil penelition menunjukkan bahwa pengetahuan, persepsi kontrol atas
perilaku, dan kenyamanan berpengaruh signifikan, sementara untuk norma
subjektif dan sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap kesediaan
partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah kemasan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi, dan meningkatnya aplikasi e-commerce membawa
kemudahan bagi masyarakat untuk berbelanja secara online, namun juga menghasilkan sampah
kemasan dalam jumlah besar. Situasi pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) turut mendorong
perubahan pola berbelanja di masyarakat. Menurut data survei yang dihimpun Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia (LIPl) pada tahun 2020 transaksi belanja online yang berbentuk paket naik
sebesar 62%, dengan frekuensi belanja yang sebelumnya hanya 1-5 kali per bulan, meningkat
menjadi 1-10 kali perbulan selama masa pandemi Covid-19 [1].

Bahan pengemasan untuk sebuah paket belanja online setidaknya terdiri dari kertas, kardus,
plastik sekali pakai, bubble wrap dan selotip. Selain karena faktor kebersihan, pengemasan pada
paket belanja online dimaksudkan untuk melindungi barang dari kerusakan selama proses distribusi
[2]. Namun tidak sedikit pedagang yang mengemas paketnya secara berlebihan, misalnya dengan
menggunakan plastik dan bubble wrap secara berlapis-lapis, atau menggunakan kardus dengan
ukuran yang jauh lebih besar dari barang yang dibeli. Hal ini kemudian dapat menyebabkan
overpackaging. Masalah overpackaging dan peningkatan pembelian secara online ini menyebabkan
kekhawatiran akan bahaya polusi yang dibawa oleh kemasan belanja online [3].

Pandemi Covid-19 juga meningkatkan aktivitas pemesanan dan pembelian online di Kota
Yogyakarta, yang berdampak terhadap lebih banyak sampah kemasan yang dihasilkan [4]. Hal ini
kemudian dapat menambah volume sampah di TPA Piyungan yang saat ini sudah overload. Telah
dibangun fasilitas persampahan di Kota Yogyakarta namun belum menunjukkan hasil yang signifikan
dalam mengurangi volume sampah di TPA Piyungan karena masih rendahnya partisipasi konsumen
dalam melakukan pengelolaan sampah [4]. Sehingga perlu dilakukan analisis faktor-faktor yang
memengaruhi kesediaan partisipasi konsumen dalam melakukan pengelolaan sampah kemasan.

Dalam menganalisis partisipasi konsumen, dibutuhkan teori yang mampu menggambarkan
konstruksi yang membangun sebuah perilaku. Salah satu pendekatan teoritis yang dapat menjelaskan
perilaku seseorang adalah Theory of Planned Behaviour (TPB) [5]. TPB didasarkan pada asumsi bahwa
beberapa penalaran sadar manusia terlibat dalam pembentukan niat untuk melakukan perilaku
tertentu. Pada dasarnya, kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu dapat diprediksi oleh tiga
faktor spesifik yaitu sikap (aftitude), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol atas
perilaku (perceived behaviour control). Teori ini digunakan secara luas untuk memprediksi berbagai
perilaku manusia, seperti daur ulang sampah, perilaku berbelanja online, perlindungan lingkungan,
dan bidang Kesehatan [6,7].

Faktor pengetahuan (knowledge) dapat memengaruhi kesediaan seseorang dalam melakukan
pengelolaan sampah. Variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol atas perilaku dalam TPB
juga diketahui berpengaruh signifikan terhadap niat remaja melakukan pengelolaan sampah. Namun
apabila ditambahkan variabel lain yaitu pengetahuan (knowledge), ketiga variabel tersebut menjadi
tidak berpengaruh signifikan [8]. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui pula minimnya
pemahaman terkait pengelolaan sampah pada suatu kelompok mengindikasikan bahwa variabel
pengetahuan sangat diperlukan sebagai prediktor signifikan dari perilaku daur ulang sampah. Selain
itu, variabel kenyamanan (convenience) juga relevan digunakan dalam prediksi perilaku pengurangan
sampah, seperti kemudahan akses terhadap infrastruktur pengolahan sampah berperan signifikan
dalam mendukung perubahan perilaku tersebut [9]. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih
mendalam dan sistematis terkait faktor yang memengaruhi kesediaan konsumen dalam melakukan
pengelolaan sampah kemasan belanja online. Variabel dalam penelitian ini diturunkan dari teori
perilaku terencana atau Theory of Planned Behaviour (TPB) dengan penambahan variabel
kenyamanan dan pengetahuan yang dapat memengaruhi kesediaan partisipasi dan perilaku
konsumen dalam pengelolaan sampah kemasan.
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METODOLOGI

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan konsumen Kota Yogyakarta dengan kriteria berusia 18-
54 tahun, dengan responden pernah melakukan pembelian online melalui e-commerce pada sebelum
terjadi Pandemi Covid-19 dan selama Pandemi Covid-19. Pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling dengan pemilihan sampel dilakukan secara acak
dan memperhatikan struktur klaster yang terdapat dalam populasi [10]. Jumlah responden minimum
dalam penelitian diperoleh dengan metode Slovin [11] dari sejumlah 373.589 jiwa populasi yang
ada di Kota Yogyakarta, didapatkan sampel minimal sejumlah 100 sampel.

Desain Penelitian
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Variabel eksogen yaitu variabel sikap,

norma subjektif, persepsi kontrol atas perilaku, pengetahuan, dan variabel kenyamanan, dan variabel

endogen yaitu kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah kemasan belanja online

[6], [9], [12-16]. Adapun pengembangan hipotesisnya adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis 1: Faktor sikap berpengaruh secara signifikan terhadap kesediaan partisipasi konsumen
dalam pengelolaan sampah

2. Hipotesis 2: Faktor norma subjektif berpengaruh secara signifikan terhadap kesediaan partisipasi
konsumen dalam pengelolaan sampah

3. Hipotesis 3: Faktor persepsi kontrol atas perilaku berpengaruh secara signifikan terhadap
kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah

4. Hipotesis 4: Faktor pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap kesediaan partisipasi
konsumen dalam pengelolaan sampah

5. Hipotesis 5: Faktor kenyamanan berpengaruh secara signifikan terhadap kesediaan partisipasi
konsumen dalam pengelolaan sampah

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya terkait dengan kemungkinan variabel yang
berpengaruh terhadap kesediaan partisipasi, sehingga dikembangkan framework penelitian yang
ditampilkan pada Gambar 1.

Sikap ] H1 H4 ( Pengetahuan
(AT) J L (KN)
Norma Subjektif I;:IS:IS:;:;
(SN) (WP)
A
Persepsi Kendali H3 HS Kenvamanan
Perilaku (V)

(PBC)

Gambar 1. Framework Penelitian

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan pengujian kuesioner untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian sudah valid dan reliabel. Selanjutnya dilakukan pengambilan data,
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pengolahan, dan analisis data. Dalam mengolah data digunakan software Smart PLS untuk menguii
hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan setelah tahapan pengujian kuesioner selesai, sehingga instrumen
penelitian sudah dipastikan valid dan reliabel. Penyebaran instrumen penelitian dilakukan pada
responden yang sesuai dengan kriteria. Jumlah responden dalam penelitian adalah 111 responden.
Tabel 1. menunjukkan sebaran karakteristik responden penelitian dan Gambar 2. Menunjukkan
sebaran geografisnya.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Demografi Deskripsi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 22 19,80%
Perempuan 89 80,20%
18-24 tahun 56 50,50%
Usiq 25-34 tahun 43 38,70%
35-44 tahun 7 6,30%
45-54 tahun 5 4,50%
SMA /Sederajat 31 27,90%
Tingkat Pendidikan S1 78 70,30%
S2 2 1,80%
Pendapatan per Bulan <21 juta 60 54,10%
> 2,1 juta 51 45,90%
1-3 kali per bulan 42 38%
Rata-rata Pembelian Online per 4-7 kali per bulan 54 49%
Bulan lebih dari 7 kali per bulan 15 14%

Berdasarkan Tabel 1 distribusi responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari lebih banyak
responden perempuan dibandingkan reponden laki-laki, yaitu masing-masing 80,2% dan 19,8%.
Sehingga dalam penelitian diketahui bahwa sampel tersebut kemungkinan tidak mewakili laki-laki
pada umumnya, namun lebih valid atau mewakili untuk responden perempuan. Berdasarkan distribusi
umur, diketahui rentang usia 18-24 tahun memiliki jumlah responden paling banyak pada penelitian
yaitu sejumlah 56 responden (50,5%). Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan, diketahui
responden umumnya didominasi oleh responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak
78 responden (70,3%). Adapun kriteria distribusi responden berdasarkan Pendapatan per bulan
ditentukan berdasarkan nilai UMK Kota Yogyakarta, dimana jumlah responden berpenghasilan
kurang dari 2,1 juta sebanyak 60 responden atau 54,1%, sedangkan responden yang
berpenghasilan lebih dari 2,1 juta sebanyak 51 responden atau 45,9%.
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Sebaran Responden Per Kecamatan
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Gambar 2. Sebaran Geografis Responden

Responden yang mengisi kuesioner berasal dari 14 kecamatan di Kota Yogyakarta. Sebagian
besar bertempat tinggal di Kecamatan Umbulharjo berjumlah 14 responden, kemudian Kecamatan
Kraton dan Kecamatan Kotagede yang masing-masing berjumlah 12 responden. Selanjutnya
responden yang bertempat tinggal di Kecamatan Tegalrejo berjumlah 10 responden, dan lainnya
tersebar di Kecamatan Gondokusuman, Mantrijeron, Jetis, Wirobrajan, Mergangsan, Danurejan,
Gedongtengen, Ngampilan, Gondomanan dan Pakualaman.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pula terjadi peningkatan pembelian online melalui e-
commerce dari sebelum dan selama masa pandemi Covid-19. Adapun hasil kuesioner perilaku
konsumen dalam berbelanja online selama pandemi Covid-19 menunjukkan sebanyak 68% responden
penelition menyatakan terjadi peningkatan intensitas belanja online, sedangkan 26% reponden
menyatakan tetap, dan 6% responden menyatakan mengalami penurunan intensitas belanja online
selama masa pandemi Covid-19 seperti pada Gambar 3. Setidaknya terdapat lebih dari setengah
responden penelitian (68%) mengalami peningkatan intensitas belanja online selama masa pandemi,
dengan rata-rata pembelian online perorang mencapai 4-7 kali setiap bulan.

Menumn
6%

Tetap
26%

Meningkat
68%

Gambar 3. Intensitas Belanja Online Responden
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Pengolahan Data SmartPLS

Pengolahan data dilakukan menggunakan software SmartPLS versi 3. Dalam penelitian ini
terdapat 6 variabel dan 24 item pertanyaan. Langkah pertama pengujian dan analisis yaitu
melakukan pengujian outer model dengan melihat nilai validitas konvergen dalam bentuk Outer
Loadings dan Average Variance Extranced (AVE), serta nilai validitas diskriminan dalam bentuk Fornell-
Larker Criterion atau HTMT dan Cross Loading. Pada Tabel 2 dijelaskan semua semua item pertanyaan
pada penelitian telah memenuhi kriteria dan dapat dinyatakan valid dan reliabel.

Tabel 2. Hasil Akhir Outer Model

Cronbach’s
. * . . o]
No Variabel AVE Alpha Composite Reliability
1 Sikap 0,68 0,845 0,894
2 Norma subjektif 0,796 0,744 0,886
3 Persepsi kontrol atas perilaku 0,634 0,806 0,874
4 Pengetahuan 0,625 0,8 0,869
5 Kenyamanan 0,704 0,785 0,876
6 Kesediaan Partisipasi 0,745 0,884 0,921

*nilai validitas konvergen untuk AVE > 0.5; dan > 0,7 untuk cronbach’s alpha
dan composite reability [17].

Berikutnya, dilakukan analisa model struktural atau inner model pada penelitian dilakukan
dengan melihat nilai koefisien determinasi (R2) dan koefisien jalur atau path coefficient. Diketahui nilai
R-Square pada penelitian sebesar 0,691, sehingga dapat diartikan bahwa variabel endogen
kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah kemasan, dapat dijelaskan sebesar
69,1% oleh faktor eksogen dalam penelitian yaitu Sikap, Norma Subjektif, Persepsi kontrol atas
perilaku, Pengetahuan dan Kenyamanan. Sedangkan 30,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian ini. Adapun hasil koefisien jalur pada penelitian menyatakan bahwa seluruh variabel
berpengaruh positif, dan apabila setiap variabel meningkat satu satuan unit, maka dapat
meningkatkan kesediaan partisipasi konsumen dalam mengelola sampah kemasan sebesar 35% untuk
variabel kenyamanan, 1,6% untuk norma subjektif, 14,4% untuk pengetahuan, 37,9% untuk persepsi
kontrol atas perilaku dan 4,4% untuk variabel sikap.

Selanjutnya melakukan pengujian hipotesis, pada Tabel 3 menunjukkan variabel sikap dan
norma subjektif berpengaruh positif namun tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 dan hipotesis 2 tidak terdukung. Untuk variabel persepsi kontrol atas perilakuy,
pengetahuan dan kenyamanan ketiganya berpengaruh positif dan signifikan yang artinya hipotesis
3, hipotesis 4, dan hipotesis 5 terdukung. Gambar 4 merupakan hasil akhir model struktural.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

T

P

. . HES
Hipotesis Hubungan Statistik  Values Hasil
H1 Sikap -> Kesediaan Partisipasi 0.565 0.572 Ditolak
H2 Norma Subjektif -> Kesediaan Partisipasi 0.263 0.793 Ditolak
- - > -
H3 Persepsi kontrol q'rqs.p-erllc.uku Kesediaan 3696 0.000 Diterima
Partisipasi
H4 Pengetahuan -> Kesediaan Partisipasi 2.420 0.006 Diterima
H5 Kenyamanan -> Kesediaan Partisipasi 2.893 0.004 Diterima
* signifikan apabila p-value < 0,05 dan t-hitung lebih besar dari pada t-tabel (t-
hitung > 1,96) [11].
Sikap
HI [(AT)
p-value=0.572
t-stat = 0,565
iakti Kesediaan £
Norm:;szl)b]ektlf Par 'ﬁsipasi pralue=0006 | Pengetahuan
t-stat = 2,420
H2 (WP) T g
. \
L L
p-value=0.793
t-stat = 0,263
Persepsi Kendali K
Pl:zrilalm p-valie = 0,000 p-value =0,004 eny(ajmallall
- t-stat = 3.696 t-stat =2.893 V) | &5
(PBC) C J
*H1 and H2 =Ditolak
*H3-H5 =Diterima

Gambar 4. Hasil Model Struktural

Hasil pengolahan data dan uji hipotesis menunjukkan variabel sikap berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah kemasan
dengan nilai t hitung = 0,565 atau < t-tabel yaitu 1,96 dan nilai p-value 0,572 dimana lebih besar
dari a (0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi sikap konsumen terhadap pengelolaan
sampah kemasan, maka semakin tinggi pula kesediaan partisipasi konsumen terhadap pengelolaan
sampah tersebut. Variabel sikap yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kesediaan partisipasi
menunjukkan bahwa kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu tidak terbatas pada sikapnya
terhadap sesuatu tersebut. Meskipun sikap individu kurang terhadap perilaku pengelolaan sampah,
namun kesediaan partisipasi individu tersebut dapat saja berkebalikan dengan sikapnya. Hal ini
dapat disebabkan pula karena perbedaan dimensi kultur di konsumen [18].

Variabel norma subjektif pada penelitian memiliki pengaruh secara positif namun tidak
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi tekanan sosial tentang apa yang dipikirkan dan
diharapkan oleh orang terdekat dari individu, tidak berpengaruh terhadap kesediaan atau motivasi
dari individu tersebut dalam melakukan pengelolaan sampah kemasan belanja online. Hal ini sejalan
bahwa tekanan sosial tidak berpengaruh terhadap niat individu untuk berbelanja tanpa kemasan
[19]. Namun variasi terkait kekuatan variabel norma subjektif dapat dipengaruhi oleh perbedaan
budaya dalam hal kolektivisme dan individualisme [15]. Sebagai perbandingan, dalam penelitian ini
usia responden yang sebagian besar (50,5%) didominasi oleh generasi Z melihat diri mereka sebagai
individu mandiri atau individualitas dengan mengikuti tujuan pribadi mereka, sehingga kemungkinan
persetujuan dari lingkungan sosial tidak relevan terhadap perilaku atau tindakan yang mereka pilih.
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Berdasarkan hasil penelitian, variabel persepsi kontrol atas perilaku memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah. Secara umum dapat
dikatakan bahwa responden penelitian merasa memiliki kemampuan dalam melakukan pengelolaan
sampah kemasan di rumah, dan mampu memengaruhi orang-orang di sekitarnya untuk ikut melakukan
pengelolaan sampah. Selain itu, responden secara umum tidak merasa kesulitan dalam melakukan
pengelolaan sampah kemasan tersebut. Adapun hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [13,14]
dimana semakin tinggi tingkat kemudahan dan semakin yakin responden dalam melakukan perilaku
tertentu, dalam hal ini adalah pengelolaan sampah, maka semakin kuat kesediaan responden dalam
melakukan pengelolaan sampah kemasan belanja online.

Variabel pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan. Pengetahuan yang baik
terhadap pengelolaan sampah menjadikan responden atau konsumen terdorong untuk melakukan
pengelolaan sampah kemasan. Hal ini didukung pula dengan distribusi tingkat pendidikan responden
yang sebagian besar (70,3%) berpendidikan sarjana (S1). Tingkat pendidikan seseorang berbanding
lurus dengan tingkat pengetahuannya dalam melakukan tindakan pengelolaan sampah di Pasar
Giwangan Yogyakarta [19]. Hipotesis ini juga didukung oleh beberapa penelitian tentang perilaku
ramah lingkungan [6,16-17] bahwa pengetahuan kepedulian terhadap lingkungan menjadi salah satu
variabel terkuat terhadap kesediaan partisipasi dan perilaku sadar lingkungan. Selain itu, usia
responden penelitian yang sebagian besar berada pada rentang usia generasi Z cenderung lebih
sadar terhadap lingkungan, dan memiliki reaksi yang positif tentang kegiatan yang berhubungan
dengan keletarian lingkungan [19].

Variabel penelitian terakhir yang signifikan memengaruhi kesediaan partisipasi konsumen
adalah variabel kenyamanan. Pada penelitian, responden secara umum tidak merasa kesulitan dalam
menjangkau sarana prasara persampahan, dan mengakses informasi persampahan di Kota
Yogyakarta yang dibuktikan dengan signifikansi pengaruh variabel tersebut terhadap kesediaan
partisipasi. Variabel kenyamanan memiliki korelasi positif yang kuat dengan niat daur ulang [6].
Kenyamanan adalah faktor paling signifikan yang berpengaruh terhadap niat konsumen dalam
menggunakan produk daur ulang. Sarana prasarana persampahan misalnya fasilitas daur ulang
yang dibangun di sekolah, rumah sakit, area perumahan, dan area lain dengan populasi besar akan
meningkatkan partisipasi konsumen dalam melakukan pengelolaan sampah, karena jaraknya yang
dekat dengan tempat tinggal atau mudah dijangkau oleh konsumen.

KESIMPULAN

Metode teoritis TPB dianggap mampu untuk memprediksi perilaku. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa variabel persepsi kontrol atas perilaku, pengetahuan dan kenyamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan
sampah kemasan di Kota Yogyakarta. Sedangkan variabel sikap dan norma subjektif berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kesediaan partisipasi konsumen dalam pengelolaan sampah
kemasan.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan bagi pemerintah atau pembuat kebijakan untuk
mempertimbangkan pengoptimalan prasarana persampahan yang ada di Kota Yogyakarta, selain
itu secara rutin memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang dapat
dilakukan dari rumah, maupun melalui pemberdayaan fasilitas persampahan yang telah ada seperti
bank sampah, dan memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan
pengelolaan sampah. Sedangkan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu peneliti dapat
mengeksplor pengetahuan terkait pemilahan sampah dan faktor-faktor lain, dan memperbesar jumlah
sampel yang diambil sehingga dapat mengetahui persamaan atau perbedaan hasil.
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